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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh motivasi, 

disiplin kerja dan komunikasi terhadap kinerja pengurus FKMS Joko Tole 

UNISMA. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 

kinerja (variabel dependen), sedangkan variabel independen yaitu motivasi, 

disiplin kerja dan komunikasi. Hasil penelitian secara parsial menyimpulkan 

bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap kinerja, disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja dan komunikasi terdapat pengaruh terhadap kinerja. 

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Komunikasi, Kinerja 
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  ABSTRACT 

This purpose of this study was to analyze motivation, work discipline and 

communication on the performance of the FKMS Malang management. The 

variables used in this study are performance variables, namely (dependent 

variable), while the independent variables are the motivation, work discipline and 

communication. The results of the study partially concluded that motivation 

variable had an influence on performance, work discipline had an effect on 

performance dan communication on had an effect on performance. 

Keywords: motivation, work discipline, communication, performance 
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1 BAB I 

2 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Organisasi merupakan wadah untuk sekelompok individu untuk 

berinteraksi untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan hasil yang 

memuaskan. Organisasi juga merupakan tempat atau wadah di mana orang-

orang berkumpul, bekerja sama secara rasional dan sistematis, terkendali 

dengan memanfaatkan sumber daya (dana, material, lingkungan, metode, 

sarana, prasarana, data) dan lain sebagainya yang digunakan secara efisien 

dan efektif untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi adalah hal yang sudah 

tidak asing lagi di kalangan masyarakat, terlebih lagi di kalangan masiswa 

yang benar-benar aktif dalam dunia kampus, apalagi mahasiswa yang sudah 

meyadari pentingnya organisasi untuk mengembangkan hardskillnya.  

Pencapaian tujuan sebuah organisasi/perusahaan sangat berpedoman 

pada potensi sumber  daya manusia yang dimiliki. Pentingnya sumber daya 

manusia dalam kegiatan menjalankan suatu mekanisme kerja yang efesien 

dan efektif disebabkan karena pemimpin dan bawahan merupakan subyek 

dalam setiap aktifitas sebuah organisasi/perusahaan. Masalah sumber daya 

manusia menjadi sorotan dan tumpuan bagi organisasi untuk tetap bertahan 

di era globalisasi. Sumber daya manusia mempunyai peran utama 
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dalam setiap kegiatan organisasi/perusahaan. Hal ini berkaitan dengan 

kompetensi yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia yang berkualitas 

untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Suatu oraganisasi akan terbentuk di mana terdapat orang-orang 

berkumpul atau berkelompok, termasuk di lingkungan pendidikan. Bagi 

mahasiawa organisasi adalah sesuatu yang penting agar dapat berlatih 

tentang kepemimpinan, agar nantinya ketika sudah memasuki dunia kerja 

dapat mengimpelementasikan apa yang sudah didapat di organisasi 

tersebut. 

Organisasi juga merupakan wadah sumber daya manusia yang 

mempunyai pemikiran dan gagasan yang berbeda tetapi mempunyai suatu 

tujuan yan sama. Dalam hal ini yang menjadi pokok penting dalam 

organisasi adalah Sumber Daya Manusia, menurut Ismail (2010:111). 

Sumber daya manusia merupakan elemen utama dalam organisasi 

dibandingkan elemen lain seperti modal, teknologi dan uang sebab manusia 

itu sendiri yang mengendalikan yang lain. Apalagi dalam organisasi non-

profit sumber daya manusia merupakan elemen yang paling fundamental. 

Tujuan organisasi merupakan tujuan kesuksesan dari masing-masing 

pengurus, yang dapat menjadi tolak ukur kesuksesan organisasi yaitu 

kinerja. Kinerja karyawan menurut Hasibuan (2012:94) adalah suatu hasil 

kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kesungguhan, pengalaman dan 

kecakapannya serta waktu yang tepat. Tercapainya tujuan organisasi dapat 
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dilihat dari kinerja sumber daya manusia yang berada di dalam organisasi 

tersebut, mulai dari pemimpin dan pengurus dalam organisasi tersebut. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan banyak faktor yang 

mempengaruhi, misalnya motivasi, pendidikan, disiplin kerja, 

kepemimpinan, komunikasi, budaya, lingkungan kerja yang kondusif dan 

sebagainya. Di dalam penelitian ini hanya akan difokuskan pada faktor 

motivasi kerja, disiplin kerja dan komunikasi. 

Motivasi kerja merupakan sikap mental maupun kondisi seseorang di 

mana orang tersebut merasa tergerak untuk melakukan suatu pekerjaan 

yang dibebankan kepadanya, sehingga akan berpengaruh kepada 

pekerjaannya. Motivasi juga merupakan salah satu faktor penting dalam 

memberikan suatu kontribusi untuk mendorong seseorang agar dapat 

bekerja lebih baik guna mencapai tujuan yang diharapkan (Saripuddin & 

Handayani, 2017). Motivasi juga merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi perilaku manusia, motivasi juga dapat disebut sebagai 

pendorong, keinginan dan pendukung atau kebutuhan yang dapat membuat 

seorang termotivasi dan bersemangat dalam bersemangat serta memenuhi 

dorongan diri sendiri (Maruli, 2020:56). Motivasi merupakan alasan atau 

dorongan seseorang untuk bertindak.  Motivasi juga dapat diartikan sebagai 

sesuatu hal yang diberikan oleh satu pihak kepada pihak yang lainnya agar 

pihak tersebut bergerak, terpengaruh baik melakukan sesuatu maupun tisak 

melakukan sesuatu (Duha, 2020:42).  
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Motivasi sebagai pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan 

guna mendapatkan hasil yang baik seorang pekerja yang mempunyai 

motivasi yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang tinggi dan 

mendapatkan hasil yang memuaskan untuk kebaikan suatu perusahaan. 

Motivasi yang baik juga perlu disiplin kerja yang bagus,  dengan adanya 

motivasi secara tidak langsung bahwa akan mempengaruhi disiplin kerja 

yang baik. 

Menurut Rivai et. al. (2011:549) disiplin kerja adalah suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka 

bersedia untuk mengubah suatu perilaku sebagai upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mematuhi semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Disiplin kerja merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para 

anggota organisasi untuk memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut. 

Kedisiplinan karyawan merupakan suatu kemutlakan, karena mereka 

merupakan ujung tombak dalam setiap pelayanan yang dapat memberikan 

kepuasan/layanan prima. Kedisiplinan karyawan perlu penanganan secara 

jelas karena pada dasarnya mencerminkan kinerja seorang karyawan itu 

sendiri. Begitu besarnya pengaruh disiplin kerja tehadap peningkatan 

kinerja, kenyataan menunjukkan bahwa tidak sedikit karyawan yang tidak 

disiplin terhadap jam kerja, sehingga dapat menurunkan kinerja dan 

pelayanan yang kurang maksimal. 
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Untuk menghasilkan prestasi kerja yang tinggi, seorang karyawan 

tidak memliki keterampilan tetapi juga memliki keinginan dan kegairahan 

serta kedisiplin kerja. Pembahasan dari kerja karyawan dalam sumber daya 

manusia berangkat dari pandangan tidak ada manusia yang sempurna yang 

luput dari kesalahan oleh sebab itu setiap organisasi perlu memiliki 

ketentuan yang harus ditaati oleh para anggota organisasi untuk memenuhi 

tuntutan berbagai ketentuan tersebut. 

Disiplin kerja merupakan kemampuan kerja seorang untuk secara 

teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan 

yang sudah ditetapkan. Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan 

organisasi, terutama digunakan untuk memotivasi karyawan agar 

mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan 

maupun secara kelompok. Di samping itu, disiplin juga bermanfaat untuk 

mendidik karyawan dalam mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, 

serta kebijakan yang ada. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi 

organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. 

Komunikasi dalam suatu organisasi merupakan suatu interaksi antara 

pemimpin dan pengurus, serta pengurus dengan sesama pengurus (Supardi, 

2012:9). Komunikasi yang baik harus terbangun dalam organisasi maupun 

perusahaan, dalam mengerjakan tugasnya, pengurus dapat harus dapat 

berkomukasi dengan baik antar sesama pengurus, dengan atasan dan 

dengan bawahan. Komunikasi memang sangat mudah dilakukan, akan 

tetapi tidak semua individu dapat membangun komunikasi dengan baik. 
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Komunikasi membantu anggota-anggota organisasi dalam mencapai tujuan 

individu dan juga organisasi, merespon dan mengimplementasikan 

perubahan organisasi, dan ikut memainkan peran dalam hampir semua 

tindakan organisasi yang relevan. 

Menurut Wiryanto dan Romli (2014:79) komunikasi organisasi 

merupakan pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam 

kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi. Komunikasi 

formal yaitu komunikasi yang telah disetujui organisasi itu sendiri dan 

sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Isinya berupa cara kerja di 

dalam organisasi, produktivitas, pernyataan, pers, dan surat-surat resmi. 

Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang telah disetujui secara 

sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya 

secara individual. 

Terkait objek penelitian di sini akan menggunakan Forum 

Komunikasi Mahasiswa Sumenep (FKMS) Joko Tole UNISMA. 

Kepengurusan FKMS Joko Tole UNISMA mempunyai masa kepengurusan 

selama satu periode yaitu satu tahun. FKMS Joko Tole UNISMA ini 

mempunyai kewajiban meningkatkan kemampuan dan kualitas dari 

mahasiswa asal Kabupaten Sumenep tersebut. Dalam proses berjalannya 

ORDA FKMS Joko Tole UNISMA selama satu periode seharusnya 

pemimpin dan pengurus dapat bekerja sama dalam menjalankan program 

kerja yang sudah dirancang di awal, namun seringkali terdapat kendala 

yang tidak dapat dihindari. Kinerja yang kurang maksimal dan menurunnya 
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semangat dari pengurus merupakan salah satu kendala yang harus dihadapi. 

Kendala tersebut semakin terlihat ketika sudah memasuki pertengahan 

periode kepengurusan, banyak pengurus yang tidak aktif dan program kerja 

tidak berjalan dengan semestinya. 

Maka dari itu peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian ini 

dengan judul “Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan Komunikasi 

terhadap Kinerja (Studi Kasus pada Pengurus Forum Komunikasi 

Mahasiswa Sumenep (FKMS) Joko Tole UNISMA)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis merumuskan penelitiannya 

dalam rumusan masalah dibawah ini, antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja Pengurus FKMS Joko Tole 

UNISMA? 

2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja Pengurus FKMS Joko 

Tole UNISMA? 

3. Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap kinerja Pengurus FKMS Joko 

Tole UNISMA? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas terdapat beberapa hal yang 

ingin dicapai dalam penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja 

pengurus  FKMS Joko Tole UNISMA. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

pengurus FKMS Joko Tole UNISMA. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya komunikasi terhadap kinerja 

pengurus FKMS Joko Tole UNISMA. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak, antara lain: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran ilmu pengetahuan 

dan menambah wawasan untuk peneliti sendiri dan para pembaca 

tentang sumber daya manusia. 

2. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh pengurus FKMS Joko 

Tole UNISMA sebagai pertimbangan untuk menyesuaikan motivasi, 

disiplin kerja dan komunikasi sebagai suatu acuan pengurus FKMS 

Joko Tole UNISMA. 

3. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi pembaca dan peneliti 

selanjutnya, sehingga diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan 

oleh peneliti selanjutnya. 
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1 BAB V 

2 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Kesimpulan Deskriptif 

1. Motivasi dicerminkan oleh pernyataan Adanya fasilitas di ruang 

komisariat, termasuk wifi dan perlengkapan lainnya serta pembagian 

tugas yang sesuai minat dan kemampuan masing-masing pengurus 

dapat menunjang kinerja dalam sebuah organisasi.  

2. Disiplin Kerja dicerminkan oleh pernyataan “Saya selalu hadir tepat 

waktu dalam setiap pelaksanaa kegiatan, Saya berusaha sebaik mungkin 

menyelesaikan pekerjaan, Saya tidak menunda-nunda pekerjaan yang 

telah diberikan, Saya taat pada peraturan organisasi yang telah 

disepakati bersama” yang dapat disimpulkan bahwa pengurus 

organisasi memiliki disiplin kerja yang baik. 

3. Komunikasi dicerminkan oleh Komunikasi dalam organisasi berjalan 

dengan baik dari pimpinan ke pengurus, Komunikasi di dalam 

organisasi berjalan dengan baik. 

4. Kinerja dicerminkan oleh pernyataan “Saya dapat menyelesaikan tugas 

dengan baik dan teliti, Saya selalu memenuhi jumlah hasil keja yang 

diharapkan, Kami selalu bersama-sama saat menjalankan tugas 
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organisasi, Saya menyelesaikan pekerjaan dengan penuh 

tanggungjawab. 

b. Motivasi memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Pengurus FKMS 

Joko Tole UNISMA. 

c. Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Pengurus 

FKMS Joko Tole UNISMA.  

d. Komunikasi memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja FKMS Joko Tole 

UNISMA. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel yang mempengaruhi Kinerja dalam penelitian ini hanya dari tiga 

variabel yaitu Motivasi, Disiplin Kerja dan Komunikasi sedangkan masih 

banyak lagi faktor yang mempengaruhi Kinerja. 

b. Penelitian ini dilakukan terhadap FKMS Joko Tole UNISMA sehingga 

hasil penelitian hanya dapat digunakan oleh FKMS Joko Tole UNISMA, 

namu juga dapat referensi bagi FKMS Komisariat lain. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran diantaranya: 

a. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari variabel Kinerja 

memperoleh skor rata-rata rendah, oleh karena itu perlu adanya sosialisasi 

pemahaman organisasi dan peningkatan pola komunikasi yang baik. 
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b. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari variabel Motivasi terdapat 

item pernyataan “Mendapatkan penghargaan atas tugas yang telah 

dilaksanakan” memperoleh skor rata-rata rendah dibandingkan pernyataan 

lain, oleh karena itu memerlukan perbaikan dari sifat seorang pemimpin 

untuk merasakan terhadap masalah yang menimpa bawahan. 

c. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari Disiplin Kerja terdapat item 

pernyataan “Saya tidak menunda-nunda pekerjaan yang telah diberikan” 

memperoleh skor rata-rata rendah dibandingkan dengan pernyataan lain, 

oleh karena itu memerlukan peningkatan dan perbaikan dalam dalam 

menaati segala peraturan didalam organisasi. 

d. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari Komunikasi terdapat item 

pernyataan “Komunikasi di dalam organisasi berjalan dengan baik.” 

memperoleh skor rata-rata rendah dibandingkan pernyataan lain, oleh 

karena itu memerlukan perbaikan komunikasi antara pengurus dengan 

pengurus atau pengurus dengan Pemimpin. 
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